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ABSTRAK

EFEKTIVITAS BLENDED PROJECT BASED LEARNING PENGOLAHAN
LIMBAH KULIT SINGKONG DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA KELAS XI

Oleh

LULU LUTFIYAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas blended project based
learning pengolahan limbah kulit singkong. Metode dalam penelitian ini meng-
gunakan weak experimental dengan desain the one shot case study. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri 15 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Sehingga didapatkan sampel penelitian yaitu kelas X1 MIPA
2. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menghitung persentase rata-rata ke-
terampilan kolaborasi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata keterampilan kola-
borasi sebesar 80,8% (kategori sangat baik), dengan rician yaitu indikator berkon-
tribusi secara aktif sebesar 69,1% (kategori baik), indikator bekerja secara produk-
tif sebesar 75,5% (kategori baik), indikator menunjukkan fleksibilitas dan kom-
promi sebesar 81,8% (kategori sangat baik), indikator mengelola proyek dengan
baik sebesar 78,6% (kategori baik), indikator menunjukkan sikap menghargai se-
besar 90% (kategori sangat baik), dan indikator menunjukkan tanggungjawab se-
besar 90% (kategori sangat baik). Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ber-
basis proyek pengolahan limbah kulit singkong efektif dalam meningkatkan kete-
rampilan kolaborasi siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, limbah kulit singkong, keterampilan
kolaborasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai
seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan siswa untuk
menguasai berbagai keterampilan agar menjadi pribadi yang lebih sukses dalam
hidup (Zubaidah, 2016). Pendidikan yang mampu mendukung manusia dalam per-
saingan global adalah pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta
didik (Cahyono, 2014). Keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C, yaitu yang
meliputi keterampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah (Critical Thinking
and Problem Solving), kreativitas dan inovasi (Creativity and Innovation) serta

komu-nikasi dan kolaborasi (Trilling dan Fadel, 2009).

Pencapaian keterampilan abad 21 tersebut dilakukan dengan memperbarui kuali-
tas pembelajaran, membantu siswa mengembangkan partisipasi, membudayakan
kreativitas dan inovasi dalam belajar, mendorong kerjasama dan komunikasi
(Zubaidah, 2016). Dalam pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan
berdasarkan subjek inti pembelajaran, tetapi juga perlu diorientasikan agar siswa
memiliki kemampuan kolaborasi (Andayani, 2018). Pentingnya memiliki kete-
rampilan kolaborasi yaitu agar manusia mendapatkan banyak inspirasi dan bela-
jar, bekerja sama, mampu bersosialisasi, peduli terhadap lingkungan sekitar dan

mengendalikan emosi (Tama, 2018).

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berpartisipasi pada suatu kegiatan
untuk membina seseorang, agar mampu menghargai hubungan dan kerja dalam

tim untuk mencapai tujuan yang sama (Le, Jeroen & Theo, 2017). Definisi kola-



borasi adalah sebagai proses belajar untuk merencanakan kegiatan dan bekerja
sama, untuk berpartisipasi dalam diskusi baik mendengarkan, mendukung orang
lain, mengajukan pendapat, dan saran (Grenstein, 2012). Dalam indikator yang
menunjukkan keterampilan kolaborasi adalah berkontribusi secara aktif, bekerja
secara produktif, menunjukkan sikap tanggung jawab, fleksibilitas dan saling
menghargai orang lain (Grenstein, 2012).

Keterampilan kolaborasi dapat dilatihkan kepada siswa melalui masalah menan-
tang yang ada di kehidupan nyata (Trinova, 2012). Salah satu permasalahan yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari adalah masalah pada limbah kulit singkong
yang sering menjadi limbah di lingkungan masyarakat. Terutama yaitu di provinsi
Lampung yang memproduksi singkong paling banyak di Indonesia (Badan Pusat
Statistik, 2015). Limbah kulit singkong yang dibiarkan menumpuk akan berdam-
pak pada pencemaran lingkungan masyarakat. Setelah dipanen singkong tidak da-
pat bertahan lama, sehingga biasanya langsung diolah menjadi produk gula cair,
kripik, atau digunakan sebagai bahan baku bioetanol (Sanchez, Dufour, Moreno,
at.all, 2013). Sedangkan kulit singkong merupakan limbah. Saat ini usaha penge-
ngembangan potensi pada kulit singkong sebagai bahan campuran pangan terus
dilakukan dan dikembangkan dalam skala rumah tangga (Falade dan Akingbala,
2010). Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk mendukung produk ini
antara lain pemanfaatannya menjadi kripik (Sofiani, 2015). Bahan substitusi roti
dan aneka kue (Aini, 2013) dan mie (Mahanany, 2013).

Dalam penanganan masalah limbah kulit singkong tersebut, siswa ditantang untuk
memanfaatkan pengolahan limbah kulit singkong dengan membuat suatu produk.
Sehingga model pembelajaran yang sesuai dengan penanganan masalah limbah
kulit singkong yaitu dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek
(PBP). Model pembelajaran berbasis proyek melibatkan siswa dalam mempelajari
keterampilan dan pengetahuan melalui proses yang terstruktur, dengan pengalam-
an nyata dan teliti yang dirancang untuk menghasilkan produk (Sutirman, 2013).
Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang mem-



perhatikan pada pemahaman siswa melalui kegiatan eksplorasi, penilaian, inter-
pretasi dan mensintesis informasi melalui cara yang bermakna (The George Lucas
Educational Foundation, 2005). Dalam tahapan model PBP yang dikembangkan
olen TGLEF (2005) yaitu penentuan pertanyaan esensial, membuat perencanaan
proyek, menyusun jadwal, mengamati kemajuan proyek, menilai hasil dan meng-
evaluasi pengalaman. Pertama pada tahap membuat perencanaan proyek, siswa
mencari informasi mengenai masalah dan yang berkaitan pada limbah kulit sing-
kong, dan bahaya yang disebabkan oleh limbah kulit singkong, serta solusi yang
telah dilakukan orang lain untuk mengatasi limbah kulit singkong. Pada tahap ini
siswa dilatih untuk mengubah data menjadi bentuk lainnya dengan pengetahuan
yang dimiliki, Pada tahap selanjutnya siswa menentukan produk yang akan dibuat
menggunakan kulit singkong. Pada tahap berikutnya siswa menyusun jadwal, dan
saling berdiskusi untuk mengatur waktu dimulai dan deadline secara tepat agar
penyelesaian proyek berjalan dengan lancar. Kemudian tahap mengevaluasi peng-
alaman, siswa mempresentasikan hasil produk kepada guru dan antar kelompok,

serta melakukan tanya jawab dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan.

Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek membutuhkan waktu
lama dan pembelajaran perlu dilakukan di luar kelas sehingga diperlukan untuk
siswa berkonsultasi dengan guru (Sani, 2014). Supaya PBP berjalan dengan efisi-
en diperlukan teknologi dan informasi, dengan adanya teknologi dan informasi
maka pembelajaran bisa dilakukan melalui blended learning. Pembelajaran yang
dilakukan dengan blended learning perlu rancangan yang matang untuk mencipta-
kan proses kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan keterampilan pada siswa
(Zurita, 2015). Blended learning adalah kombinasi dua unsur utama pembelajaran
yaitu secara offline dan pembelajaran online (Wijayanti, Maharta, Suasana, 2017).
Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan blended learning akan memiliki ke-
mampuan dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar yang lebih tinggi di-
bandingkan siswa yang belajar dengan menggunakanan metode pembelajaran
konvensional (Sjukur, 2012). Berdasarkan uraian di atas diharapkan dapat melatih

keterampilan kolaborasi siswa. Karena dapat memotivasi siswa dalam membuat



produk dan berkontribusi secara aktif dalam memecahkan masalah nyata yang ada
pada kehidupan sehari-hari dengan merencanakan suatu produk yang akan dihasil-
kan (Sari, Arum, dan Prasetyo, at.all, 2017).

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran berbasis
proyek. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa (Sari, Arum,
Prasetyo at.all, 2017). Model pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkat-
kan keterampilan berpikir kreatif siswa (Diawati, Liliasari, Buchari, at.all, 2017),
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Rahayu, Purwanto, dan
Hasanah, 2017). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut
membuktikan bahwa model pembelajaran berbasis pro-yek dapat menigkatkan

beberapa keterampilan siswa.

Adapun faktanya pembelajaran kimia di sekolah masih menggunakan pembelajar-
an konvensional. Hal ini berdasarkan hasil observasi dengan guru kimia kelas XI
di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, tahun pelajaran 2022/2023, yang menyam-
paikan bahwa pembelajaran kimia di sekolah masih menggunakan pembelajaran
konvensional yaitu pembelajaran dengan metode ceramah, presentasi, praktikum,
diskusi, dan menggunakan lembar kerja siswa, yang mengakibatkan keterampilan
kolaborasi terhadap pembelajaran berbasis proyek masih rendah. Tujuan pembela-
jaran berbasis proyek (PBP) yang diterapkan oleh guru yaitu untuk meningkatkan
efesiensi pembelajaran di kelas. Pembelajaran dapat dilakukan dengan memberi-
kan masalah yang menantang dalam kehidupan nyata agar siswa dapat menghasil-
kan suatu produk yang bermanfaat, sehingga dapat meningkatkan keterampilan

kolaborasi.

Berdasarkan pemaparan diatas terhadap kajian teoritik dan empirik, maka perlu
dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Blended Project Based Learning
Pengolahan Limbah Kulit Singkong dalam Meningkatkan Keterampilan Kola-
borasi Siswa Kelas XI”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas blended project based learning peng-
olahan limbah kulit singkong dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa
kelas XI ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam pene-
litian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas blended project based learning
pengolahan limbah kulit singkong dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi

siswa kelas XI

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan agar bermanfaat bagi:

1. Melatih siswa untuk berkontribusi secara aktif dan membantu siswa menyele-
saikan masalah pengolahan limbah kulit singkong dengan menghasilkan suatu
produk, sehingga dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi.

2. Memberi pengalaman mengajar bagi guru dalam melatih siswa dengan mene-
rapkan model pembelajaran berbasis proyek.

3. Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dan mem-
berikan segi positif dalam mengembangkan kurikulum yang menantang siswa

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka akan dibahas
ruang lingkup penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran dilakukan secara blended learning yaitu pembelajaran secara

online dengan menggunakan fitur aplikasi yang meliputi google classroom,



google meet, dan whatsapp. Sedangkan pembelajaran secara offline dilaku-
kan dengan cara pembelajaran tatap muka di kelas

. Model pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan langkah pem-
belajaran The George Lucas Education Foundation (2005)

. Keterampilan kolaborasi yang diteliti adalah berkontribusi secara aktif, be-
kerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, mengelola
proyek dengan baik, menunjukkan tanggung jawab dan menghargai orang
lain (Greenstein, 2012)

. Blended project based learning dikatakan efektif jika rata-rata skor keteram-
pilan kolaborasi berkategori minimal baik atau sangat baik (Widoyoko,
2014)



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Blended Learning

Blended learning adalah sebuah konsep yang relatif baru dalam pembelajaran di-
mana instruksi yang disampaikan melalui campuran pembelajaran online dan off-
line yang dalam pelaksanaannya dipimpin oleh pengajar (Bielawski & Metcalf,
2003). Blended learning merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang di-
lakukan secara tatap muka dan secara virtual atau online (Soekartawi, 2006). Prin-
sip dasar blended learning adalah komunikasi langsung tatap muka dan komuni-
kasi online. Konsep blended learning kelihatannya sederhana tetapi penerapannya
lebih kompleks. (Garrison & Vaughan, 2008).

Peran guru dalam memilih model pembelajaran daring sangat penting pada terca-
painya tujuan pembelajaran, untuk memaksimalkan proses pembelajaran dalam
sebuah konteks tertentu, model pembelajaran blended learning mencampurkan te-
ori, metode dan teknologi (Cronje, 2020). Melalui metode penggabungan pembe-
lajaran secara tatap muka, dukungan teknologi berupa bahan cetak, dukungan tek-
nologi audio, audio visual, komputer, dan adanya teknologi mlearning (mobile
learning) merupakan ciri-ciri dari pembelajaran berbasis blended learning (ldris,
2018). Oleh karenanya, terdapat unsur-unsur dalam blended learning yang akan
membantu mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Unsur tersebut
antara lain konvensional (secara langsung), belajar sendiri, penerapan, kerjasama,
tata cara dan penilaian (Idris, 2018). Tujuan dari blended learning yang dilaksana-
kan adalah untuk mendapatkan pembelajaran yang baik dengan menggabungkan

berbagai keunggulan.



Kelebihan model blended learning menurut Rusman (2011) adalah:

(1) setiap orang dapat mempelajari apa pun tanpa ada batasan ruang dan
waktu, karena akses tersedia kapan pun, di mana pun, dan di seluruh
dunia;

(2) menjadi terjangkaunya biaya operasional setiap peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran;

(3) pengawasan terhadap perkembangan peserta didik jadi lebih mudah;

(4) racangan kegiatan pembelajaran berbasis web sudah terpersonalisasi;

(5) materi pembelajaran bisa diperbaharui secara lebih mudah.

Prayitno (2013) menyatakan bahwa selain memiliki kelebihan metode blended
learning juga terdapat beberapa kelemahan yaitu:

(1) beragamnya media yang dibutuhkan, hal ini sulit diterapkan apabila
sarana dan prasarana tidak mendukung;

(2) tidak meratanya fasilitas belajar yang dimiliki peserta didik, seperti
komputer, smartphone, dan akses internet. Hal yang sangat memadai
dalam pembelajaran blended learning adalah akses internet, karena
tidak adanya akses internet dapat menyulitkan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran secara onling;

(3) kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan teknologi.

B. Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang me-
libatkan siswa dalam memahami pengetahuan dan keterampilan melalui proses
yang terstruktur, kegiatan kelompok secara nyata dan teliti yang dirancang untuk
menghasilkan produk (Sutirman, 2013). Pembelajaran berbasis proyek dilakukan
agar siswa mampu mengaitkan komponen beragam pemecahan masalah, mengait-
kan antar materi, pertanyaan terbuka, kerja kelompok, kegiatan kelompok inter-
aktif dan siswa dapat menghasilkan produk yang nyata (Clark dan Ernst, 2007).
Model PBP merupakan model pembelajaran yang memperhatikan pemahaman
siswa pada suatu kegiatan eksplorasi, interpretasi, penilaian dan mensintesis

informasi melalui cara yang bermakna (TGLEF, 2005).

Pembelajaran berbasis proyek adalah model yang mengatur pembelajaran sekitar

proyek. Menurut definisi yang ditemukan dalam PBL handbooks for teachers



adalah tugas yang kompleks, berdasarkan masalah yang menantang, itu melibat-
kan siswa dalam desain, penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, atau
investigasi kegiatan; memberi siswa kesempatan untuk berkerja secara mandiri
periode waktu yang panjang, dan menghasilkan produk yang realitis (Thomas,
2000).

Salah satu alternatif yang dipandang mampu meningkatkan keterampilan kolabo-
rasi dalam pembelajaran kimia adalah pembelajaran berbasis proyek. Menekan-
kan siswa melakukan investigasi untuk memahaminya, menekankan pembelajaran
pada aktivitas, serta berorientasi pada produk (Siwa, 2013). Pada model PBP sis-
wa mampu belajar secara terorganisasi dan terstruktur dalam suatu proyek dengan

isu-isu lingkungan (Baker, Trygg dan Otto, 2011).

Terdapat 5 fitur penting pada pembelajaran berbasis proyek antara lain meliputi :
1) pertanyaan otentik dalam mendorong kegiatan untuk mendapatkan konsep dan
prinsip; 2) penyelidikan antar kelompok siswa; 3) saling berkolaborasi antara guru
dan anggota masyarakat tentang pertanyaan atau masalah; 4) siswa dituntut ber-
pikir; 5) siswa terlibat dalam penyelidikan dan serangkaian artefak atau produk
yang menjawab pertanyaan masalah (Diawati, Liliasari, Setiabudi, & Buchari,
2018).

Karakteristik model PBP yaitu meliputi: 1) peserta didik membuat keputusan dan
membuat kerangka kerja; 2) terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentu-
kan sebelumnnya; 3) peserta didik merancang proses untuk mencapai hasil; 4) pe-
serta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang
dikumpulkan; 5) peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu; 6) peserta didik
secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan; 7) hasil akhir yaitu be-
rupa produk dan dievaluasi kualitasnya; 8) kelas memiliki atmosfir yang memberi

toleransi kesalahan dan perubahan (Wena, 2010).
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Han dan Bhattacharya (2010) mengemukakan kelebihan model PBP ada lima
yaitu sebagai berikut:

(1) meningkatkan motivasi belajar peserta didik;

(2) meningkatkan kecakapan peserta didik dalam pemecahan masalah;
(3) memperbaiki keterampilan menggunakan media pembelajaran;

(4) meningkatkan semangat dan keterampilan berkolaborasi; dan

(5) meningkatkan keterampilan dalam manajemen berbagai sumber daya.

Model PBP tidak hanya memiliki kelebihan, tetapi juga memiliki beberapa
kelemahan menurut Sani (2014), diantaranya yaitu:

(1) memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk;

(2) membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar;

(3) membutuhkan fasilitas, peralatan dan bahan yang harus disediakan;

(4) tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan.

C. Keterampilan Kolaborasi

Menurut Greenstein (2012) kolaborasi adalah suatu proses belajar untuk merenca-
nakan dan bekerja bersama-sama, dan untuk menimbangkan perbedaan pandangan
atau perspektif, dan untuk berpartisipasi dalam diskusi mengajukan pendapat, sa-
ran, mendengarkan dan mendukung orang lain. (Greenstein, 2012) Menerang bah-
wa di dalam kelas kolaborasi, peserta didik akan bekerja membagi tujuan, belajar
bersama, terlibat dalam tugas yang bermakna, dan membangun pengetahuan awal
untuk menghasilkan ide-ide dan berbagai macam produk atau artefak. Kolaborasi
adalah gaya interaksi di mana dua atau lebih profesional bekerja bersama dalam

men- capai tujuan (Murawsky, 2010).

Kolaborasi merupakan filsafat tentang bagaimana berhubungan dengan orang lain
(bagaimana belajar dan bekerja), adalah cara untuk berhadapan dengan orang lain
dengan menghargai perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan pengeta-

huan dari orang lain. Oleh karena itu, kolaborasi memiliki makna lebih dari kerja
sama (Woolfolk, 2007). Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berinteraksi
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dengan orang lain melalui kegiatan secara bekerja sama untuk mencapai suatu tu-
juan dengan cara mengahargai perbedaan, berkontribusi secara aktif, dan mendu-
kung orang lain (Sari, Prasetyo, dan Setiyo, 2017).

Berdasarkan uraian di atas keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berinte-
raksi dengan individu lainnya dalam mencapai kerjasama kelompok, menghasil-

kan ide dan gagasan, saling menghargai, dan terlibat dalam tugas bersama.

Berdasarkan beberapa definisi operasional keterampilan kolaborasi yang erat kai-
tannya dengan proyek, Grenstein (2012) menyatakan indikator keterampilan

kolaborasi yaitu :

berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, menunjukkan fleksibilitas
dan kompromi, mengelola proyek dengan baik, menunjukkan tanggung
jawab, dan menunjukkan sikap menghargai.

Pada penelitian ini indikator keterampilan kolaborasi yang akan diteliti disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi

No Indikator Kriteria Berdasarkan
1. | Berkontribusi | - Selalu menyumbang ide, saran, atau International
Secara Aktif solusi dalam diskusi Reading
- Ide, saran atau solusi yang diutarakan Association/N
berguna dalam diskusi CTE (2005)
2. | Bekerja Secara | - Menghasilkan kerja yang dibutuhkan Grenstein
Produktif - Menggunakan waktu secara efisien (2012)
dengan tetap fokus pada tugasnya tanpa
diperintah
3. | Menunjukkan | - Secara konsisten menghadiri pertemuan | Fanker (2007)
Sikap kelompok dengan tepat waktu
Tanggung - Mengikuti perintah yang telah menjadi
Jawab tugasnya
- Tidak bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan tugasnya




Tabel 1. (Lanjutan)
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anggota kelompok berdasarkan
kekuatan anggota kelompok

- Mengatur jadwal kerja dan
menentukan deadline

- Menggunakan waktu dan pertemuan
dengan efisien

4. | Menunjukkan |- Menerima keputusan bersama Triling dan
Fleksibilitas | - Menerima kritik, saran dan solusi Fadel (2007)
dan kompromi | - Fleksibel dalam bekerja sama
- Selalu berkompromi dengan tim untuk
menyelesaikan masalah
- Memahami, merundingkan
memperhitungkan perbedaan untuk
mencapai pemecahan masalah,
terkhusus pada lingkungan multi-
culturals
5. | Menunjukkan | - Menunjukkan sikap yang sopan dan
Sikap baik pada teman
Menghargai | - Mendengarkan dan menghargai
pendapat teman
- Mendiskusikan ide
6. Mengelola - Membuat rincian pengerjaan proyek Buck Institute
Proyek dengan | dengan detail for Education
Baik - Membagi tugas yang jelas kepada (2013)

D. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan peneltitian ini, ditunjukkan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Penelitian relevan

No. Peneliti Judul Metode Hasil
) 2) 3) (4) (®)
1. | Suryanti, Project based Penelitian berupa | Project Based
dan learning by eksperimental Learning berdampak
Paramitha, | utilizing used dengan desain pada kreativitas
(2018) material to kuasi- siswa dalam
improve students’ | eksperimental. penggunaan bahan
creativity in Data diambil dari | bekas
primary school tes dan observasi




Tabel 2 (Lanjutan)
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2. | Zancul, Project based Penelitian ini Adanya
Zomer dan | learning menggunakan peningkatan
Miguel approach: metode aktif persepsi belajar
(2017) improvements of | dengan model siswa dan

an referensi untuk kompleksitas
undergraduate | pengembangan produk yang
course in new produk baru yang | dihasilkan siswa.
product diusulkan oleh

development Rozenfeld (2006)

3. |Ayu Analisis Penelitian ini Penelitian ini
rahmawati Keterampilan menggunakan menunjukkan rata-
(2019) Kolaborasi metode penelitian | rata indikator

Siswa SMA weak keseluruhan

Pada eksperimental keterampilan
Pembelajaran dengan desain the | kolaborasi sebasar
Berbasis Proyek | one-shot case 80,44% berkategori
Daur Ulang study sangat baik.
Minyak Jelantah

4. | Diawati, Students Penelitian ini PBP dapat
Liliasari, Construction of | menggunakan mengembangkan
Setiabudi & | a Simple Steam | study kasus keterampilan
Buchari Distillation kualitatif. Teknik | berpikir kreatif
(2017) Apparatusand pengumpulan data | siswa.

Development Of | yang digunakan
Creative adalah penilaian
Thinking Skill a | kerja, wawancara,
Project Based dan catatan.
Learning

5. | Tri Rohmah | Efektivitas Penelitian ini Penelitian ini
Muharrohm | Model menggunakan menunjukkan
ah (2019) Pembelajaran metode kuasi bahwa nilai rata-

Berbasis Proyek | eksperimen rata postes kelas
Daur Ulang dengan The eksperimen lebih

Minyak Jelantah

Dalam
Meningkatkan
Keterampilan
Berkomunikasi
Siswa.

Matching-Only
Pretes-Postest

Control Group
Design.

tinggi dari kelas
kontrol, serta rata-
rata nilai n-gain
kelas eksperimen
berkategori sedang.




Tabel 2. (Lanjutan)
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6. | Yamin, Application Of | Penelitian ini Pada siswa
Permanasari | Model Project menggunakan memberi respon
, Redjeki, & | Based Learning | moetode kuasi positif dalam
Sopandi on Integrated eksperimental pembelajaran sains
(2017) Science in Water | dengan acak terintegrasi untuk
Pollution kelompok Prates | tema pencemaran
air yang digunakan
model PBP dengan
kuesioner aspek
opini sebesar
95,5%, model
pembelajaran
keuntungan PBP
sebesar 96,25%
dan keuntungan
pembelajaran sains
terintegrasi dalam
jumlah 95,75%.
7. | Hugerat How teaching Sampel Model PBP dapat
(2016) science using menggunakan meningkatkan
project based kelas eksperimen | hubungan guru-
learning (PBP) dan kelas | siswa dan
strategies affects | kontrol pembelajaran
the classroom (pembelajaran menjadi lebih
learning konvensional). memuaskan dan
enviroment. Data diperoleh menyenangkan.
dari kuesioner.

E. Limbah Kulit Singkong

Kulit singkong merupakan bagian tanaman singkong yang selama ini kurang di-

manfaatkan selain menjadi makanan ternak ataupun hanya terbuang sebagai lim-

bah organik (Rudiyanto, 2015). Kandungan dalam kulit singkong (per 100 gram)

yaitu 8,11 gram protein; 15,20 gram serat kasar; 0,22 gram pektin; 1,29 gram le-

mak; 0,63 gam kalsium (Rukmana, 1997). Selain itu, kulit singkong juga memiliki

kandungan asam sianida (HCN) merupakan zat yang bersifat racun, baik dalam

bentuk bebas maupun kimia, yaitu glikosida, sianogen phaseulonathin, linamarin

dan metil linamarin atau lotaustrain (Coursey, 1973). Pengolahan pada limbah ku-

lit singkong dengan cara perendaman, pencucian dan pengeringan dapat me-
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nurunkan kadar HCN. Hilangnya HCN dari singkong tergantung pada beberapa
faktor seperti ukuran potongan, kelembaban, suhu udara, dan angin yang mem-

pengaruhi waktu pengeringan (Akhtadiarto, 2010).

Pemanfaatan kulit singkong menjadi produk makanan ini bertujuan untuk meman-
faatkan limbah dari singkong dan menambabh nilai gizi serat kasar pada hasil pro-
duk tersebut. Kulit singkong mengandung serat yang cukup tinggi, dan serat telah
lama diketahui sebagai komponen pangan yang menyehatkan pencernaan. Serat
berperan dalam pencegahan kanker kolon (Winaktu, 2011). Berguna mengurangi
asupan kalori sehingga mencegah obesitas, menurunkan kadar kolestrol, serta baik
bagi penderita diabetes mellitus (Puspitasari, 2018). Apabila dibuang ke lingkung-
an limbah kulit singkong akan mencemari lingkungan sehingga akan dapat me-
nimbulkan bau tidak sedap dan menjadi sarang penyakit. Kulit singkong termasuk
salah satu sampah organik sehingga mudah terurai dan membusuk, sampah kulit
singkong setelah dipisahkan dari singkong akan membusuk karena kandungan air
dalam kulit singkong sehingga mikroorganisme mudah tumbuh dan membuat

kulit singkong membusuk.

F. Konsep yang Berkaitan

Konsep yang berkaitan dengan pengolahan limbah kulit singkong berdasarkan

produk yang akan dibuat, ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsep yang berkaitan

No. | Produk Konsep yang Diperlukan

1. | Dendeng dan kripik . Kandungan kulit singkong
Reaksi HCN dan NaCl
Reaksi HCN dan Na,HCO
Reaksi NaCl dan H,O
Asam Basa

Sifat-sifat koloid

Larutan penyangga

Jenis koloid

Reaksi Kesetimbangan

2. | Terigu

PP O~LONE
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Tabel 3 (Lanjutan)

. Sifat-sifat koloid

. Jenis-jenis koloid

. Kesetimbangan kimia
. Asam basa

. Hidrolisis Garam

3. | Gulacair kulit
singkong

O~ wNPE-

G. Kerangka Pemikiran

Pada tahapan model pembelajaran berbasis proyek oleh TGLEF (2005), siswa di-
bentuk menjadi 5 kelompok dan diberikan wacana tentang masalah limbah kulit
singkong. Berdasarkan wacana tersebut, siswa melakukan pengamatan dari ma-
salah limbah kulit singkong, serta mengaitkan wacana dengan kemungkinan ma-
salah yang ditimbulkan oleh limbah kulit singkong, sehingga siswa dapat mene-
mukan dan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan merupakan perta-
nyaan dasar yang dapat memberi penugasan bagi siswa dalam melakukan suatu

aktivitas.

Selanjutnya, mencari informasi dari berbagai sumber dilakukan oleh siswa setelah
pertanyaan diajukan. Siswa mencari informasi mengenai proyek yang akan dibuat
dari permasalahan limbah kulit singkong, serta solusi yang telah dilakukan orang
lain untuk mengatasi masalah limbah kulit singkong. Pada tahap penentuan pro-
duk dilakukan siswa setelah mencari informasi, pada tahap penentuan produk sis-
wa dilatih mengutarakan suatu gagasan. Proses mencari informasi dan penentuan

produk termasuk ke-dalam tahapan mendesain perencanaan proyek.

Tahapan menyusun jadwal aktivitas dalam meyelesaikan proyek (timeline) dilaku-
kan siswa setelah mendesain perencanaan proyek. Pada tahap ini siswa menentu-
kan batas waktu dalam penyelesaian proyek. Tahapan merancang pembuatan pro-
duk dilakukan siswa setelah menentukan timeline. Sis-wa membuat produk yang

telah ditentukan dan membuat laporan secara sistematis mengenai proyek yang
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telah dikerjakan. Setelah itu memonitor kemaju-an proyek dilakukan siswa selama
pembuatan produk, pada tahap ini siswa dapat berkonsultasi dengan guru terkait
kemajuan dan kendala proyek (TGLEF, 2005).

Tahapan akhir menilai hasil produk dilakukan setelah produk selesai dibuat oleh
siswa. Pada tahap ini, produk yang telah dibuat siswa akan dinilai oleh guru untuk
mengukur ketercapaian standar, dan memberi umpan balik tentang tingkat pema-
haman yang sudah dicapai siswa. Pembelajaran diakhiri dengan mengevaluasi pe-
ngalaman siswa mengenai aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan (The
George Lucas Education Foundation, 2005). Pada tahap ini, siswa dilatih untuk
berdiskusi tentang produk baru untuk menjawab permasalahan yang diajukan. Sis-
wa diminta untuk mengungkapkan pengetahuan dan pengalamannya selama me-
nyelesaikan proyek. Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil proyek dihada-

pan guru dan siswa lain.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa memiliki karakteristik yang sama dan mendapat fasilitas yang sama, ka-
rena diajarkan oleh guru yang sama

2. Tingkat kedalaman dan keluasan pada materi yang sama

3. Peningkatan keterampilan kolaborasi semata-mata hanya karena perlakuan

yang diberikan.
I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini yaitu model pembelajaran berbasis proyek pengola-

han limbah kulit singkong efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi

siswa kelas XI.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 15
Bandar Lampung tahun 2021/2022 yang terdapat 4 kelas. Penelitian ini menggu-
nakan satu sampel yaitu kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 30 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan ter-
tentu (Fraenkel dan Wallen, 2012). Berdasarkan informasi yang sudah diketahui
sebelumnya diperoleh dari guru dan pihak sekolah, mengenai informasi karakte-
ristik siswa berdasarkan pertimbangan kemampuan kognitif dan rata-rata nilai

ujian yang tidak jauh berbeda.

B. Metode dan Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan Weak Experimental, dan desain peneli-
tian ini merupakan The One-Shot Case Study (Fraenkel dan Wallen, 2012).

Adapun desain pada penelitian ini dapat dilihat di bawah ini:

X @)

Treatment Observation (Devendent variable)

(Fraenkel dan Wallen, 2012)

Keterangan :

X : Perlakuan berupa penerapan model PBPPLKS
O : Pengamatan (pengukuran) keterampilan berkolaborasi yang diberikan
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C. Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-
dukung. Data utama pada penelitian ini yaitu data keterampilan kolaborasi. Se-
dangkan data pendukung pada penelitian ini yaitu data kinerja produk dan respon

siswa, serta keterlaksanaan pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen nontes berupa lembar ob-
servasi keterampilan kolaborasi, lembar kinerja produk, respon siswa dan keter-
laksanaan pembelajaran selama mengikuti proses pembelajaran dengan model
PBPPLKS. Lembar observasi terdiri dari lima indikator keterampilan kolaborasi,
diantaranya yaitu berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, menunjuk-
kan fleksibilitas dan kompromi, mengelola proyek dengan baik, menunjukkan
tanggung jawab, dan menunjukkan sikap menghargai. Setiap indikator memiliki
kriteria yang dijadikan sebagai task untuk menilai keterampilan kolaborasi.

E. Validitas Instrumen Penelitian

Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diinginkan dan da-
pat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen yang akan digunakan. Pengujian in-
strumen penelitian ini menggunakan validitas isi dengan cara judgment. Pengujian
ini dilakukan dengan menganalisis kesesuaian antara indikator keterampilan kola-
borasi dengan aspek yang akan diukur. Apabila terdapat kesesuaian antara unsur-
unsur tersebut, maka instrumen dianggap valid dan dapat digunakan untuk meng-

umpulkan data sesuai kepentingan peneliti yang bersangkutan.
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F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Observasi pendahuluan
Observasi pendahuluan dilakukan dengan observasi ke SMA Negeri 15 Bandar
Lampung dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kurikulum
yang digunakan, karakteristik siswa, jadwal pembelajaran, motode pembelajar-
an yang diterapkan disekolah, dan kelengkapan alat dan bahan di laboratorium.

Informasi yang diperoleh digunakan untuk menentukan sampel penelitian.

2. Penyusunan instrumen
Penyusunan instrumen penelitian yang meliputi, lembar observasi keterampilan
kolaborasi melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan lembar

penilaian Kinerja siswa, serta penyusunan perangkat pembelajaran berupa RPP.

3. Pengambilan data
Pada tahap ini yang dilakukan adalah proses pembelajaran pada masalah lim-
bah kulit singkong melalui PjBL dan melakukan data keterlaksanaan (lembar

pengamatan) kepada subjek peneliti pada saat berlangsungnya pembelajaran.

4. Pengolahan data
Kegiatan pada tahap ini yaitu menganalisis data berupa hasil pengamatan akti-
vitas siswa untuk memperoleh informasi mengenai keterampilan kolaborasi,

melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian dan menarik kesimpulan.

5. Pelaporan
Pada tahap terakhir yaitu membuat laporan penelitian berupa skripsi. Peneliti

membuat laporan mengenai hasil penelitian secara tertulis.



Prosedur penelitian ini dapat disajikan dalam bagan alir pada Gambar 1.

Observasi Pendahuluan  |....»

Mendapatkan informasi mengenai
kurikulum yang digunakan, karakteristik
siswa, jadwal pembelajaran, motode
pembelajaran yang diterapkan disekolah,
dan kelengkapan alat dan bahan di
laboratorium.

\

Penyusunan Instrumen Y

e Instrumen lembar observasi
keterampilan kolaborasi
e Instrumen kinerja produk

\

Pengambilan Data >|

e Data utama yaitu keterampilan
kolaborasi

e Data pendukung yaitu kinerja produk
dan respon siswa

\ 4
Pengolahan Data >|o Menganalisis data mengenai
keterampilan kolaborasi
e Melakukan pembahasan terhadap hasil
penelitian dan
e Menarik kesimpulan.
v
Pelaporan -3 Membuat laporan penelitian berupa

skripsi

Keterangan: —> = Kegiatan
> = Hasil

Gambar 1. Bagan prosedur penelitian

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, dilakukan dua

pendukung.

analisis data yaitu data utama dan data
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1. Analisis data utama

Data utama yang dianalisis dalam penelitian ini berupa lembar observasi indikator

keterampilan kolaborasi, penilaian untuk setiap indikator dengan skor tertinggi 3

dan skor terendah 1. Data utama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor

dari pengamatan aspek yang dinilai pada keterampilan kolaborasi, analisis data di-

lakukan sebagai berikut:

a.
b.

Memberikan skor untuk setiap task keterampilan kolaborasi pada setiap siswa.
Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap siswa dari setiap task keterampilan
kolaborasi.

Menentukan persentase dari skor seluruh siswa yang didapat pada keterampilan

kolaborasi dengan menggunakan rumus dibawah ini:

jumlah skor seluruh siswa

% skor tiap task = X 100%

jumlah skor maksimal

Persentase rata-rata skor per task yang didapat digunakan untuk mencari

persentase rata-rata skor keterampilan, dengan rumus sebagai berikut:

. . jumlah % rata—rat task
% rata-rata skor keterampilan kolaborasi = 1222 rji;lar:;:lfmua as

Berdasarkan rumus tersebut, maka diperoleh kategori tingkat keterampilan kola-

borasi menggunakan kriteria menurut (Widoyoko, 2014) seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori tingkat keterampilan kolaborasi

No. Persentase (%) Kategori
1. |80<X=>100 Sangat baik
2. |60<X<80 Baik
3. |40<X <60 Cukup
4, 120<X <40 Kurang
5. |0<X<20 Sangat kurang

2. Analisis data pendukung

Data pendukung dalam penelitian ini adalah lembar kinerja produk, angket respon

siswa dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap blended PBPPLKS.

1) Analisis data kinerja produk

Indikator task yang diukur dalam kinerja produk adalah produk (tekstur dan

warna) dan produk (aroma dan rasa). Setiap task dinilai dengan skor tertinggi 8
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dan skor terendah 6. Selain digunakan sebagai data pendukung, kinerja produk
juga dapat digunakan untuk menilai indikator keterampilan kolaborasi. Rata-
rata perolehan skor dihitung menggunakan rumus dibawabh ini:

skor task tiap—tiap item
2

Rata-rata skor =

2) Analisis data respon siswa
Menjumlahkan hasil angket respon siswa terhadap blended PBPPLKS dengan
menggunakan skala Likert, pengkategorian pada angket respon siswa seperti

pada tabel 5.

Tabel 5. Kategori respon siswa

Skor Penilaian Kategori
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Adapun langkah-langkah analisis data respon siswa terhadap blended

PBPPLKS sebagai berikut:

a. Menghitung rata-rata skor respon siswa dengan menggunakan rumus
dibawah ini:

_ __ Y skor siswa
Xskor siswa —

n
Keterangan:
Xskor siswa = rata-rata skor respon siswa
n = banyaknya siswa dalam satu kelas

b. Menghitung presentase rata-rata skor respon siswa dengan rumus berikut:

e .
(y = ) _ skor siswa 0,
0 X = ——————— X 100%
skor siswa skor maksimal

c. Hasil perhitungan presentase rata-rata skor respon siswa kemudian diinter-
pretasikan dengan menggunakan kriteria (Sugiyono, 2019) yang ditunjuk-
kan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Kriteria penskoran respon siswa

Interval rata-rata skor (%) | Kategori
81,25% — 100% Sangat Baik
62,5% — 81,25% Baik
43,75% — 62,5% Kurang Baik

25% — 43,75% Tidak Baik

3) Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran blended PBPPLKS diukur melalui penilaian

terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat tahapan-tahapan dari blended

PBPPLKS. Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan blended

PBPPLKS sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian dihitung presentase ketercapaian dengan rumus
berikut:

%J; = 22 x 100%
Keterangan:

%]J; : Presentase ketercapain dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
Y.J; :Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i
N  : Skor maksimal (Sudjana, 2005)
b. Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
c. Menafsirkan data keterlaksanaan blended PjBLPLKS berdasarkan harga
presentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran (Arikunto, 2002) seperti

pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan

Presentase (%) Kriteria

80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,15 - 80% Tinggi

40,1% - 60% Sedang

20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat Rendah




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa model
PBPPLKS efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Hal terse-
but ditunjukkan oleh nilai rata-rata keterampilan kolaborasi diperoleh sebesar

80,8% dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yan telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Model PBPPLKS hendaknya diterapkan setidaknya satu kali dalam semester
pada pembelajaran kimia, karena terbukti efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan kolaborasi siswa.

2. Bagi guru maupun calon peneliti yang tertarik untuk menerapkan model pem-
belajaran berbasis proyek pengolahan limbah kulit singkong, hendaknya mem-
perhatikan pengelolaan jadwal pelaksanaan proyek dengan kalender akademik.

3. Bagi guru yang ingin menerapkan model PBPPLKS hendaknya memberikan
keleluasaan bagi siswa untuk berkonsultasi di luar jam pelajaran, sehingga

pembelajaran lebih memudahkan.
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